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Abstract

This study aims to know and describe the analysis of factors that affect people's
interest in becoming customers in sharia bank. Respondents to the analysis in
this study were residents in Surabaya City as many as 100 people.Samples are
taken using incidental sampling techniques that use samples based on
accidentally meeting with researchers when viewed by a suitable person as a
data source. Data analysis is performed using statistics with SPSS version 20
tools. Based on the results of data analysis using t test it is known that partially
partial knowledge variables have a positive and significant effect on public
interest.Location variables have no positive and insignificant effect on public
interest.Promotion variables have a positive and significant effect on people's
interests. Simultaneous results of knowledge, location, and promotion have a
significant effect on people's interest in becoming customers in Sharia
banks.There is a dominant influence on people's interest in becoming customers
in sharia banks indicated by promotional variables.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah pada bank
syariah. Responden analisis dalam penelitian ini adalah warga di Kota Surabaya
sebanyak 100 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Insidental
samplingyang menggunakan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan
peneliti bila dipandang orang yang cocok sebagai sumber data. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan statistik dengan alat bantu SPSSversi 20.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diketahui bahwa
secara parsial variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat masyarakat. Variabel lokasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap minat masyarakat. Variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat. Hasil secara simultan pengetahuan, lokasi, dan
promosi berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah
padabank syariah. Terdapat pengaruh yang dominanterhadap minat masyarakat
menjadi nasabah pada bank syariah ditunjukkan oleh variabel promosi.

Kata Kunci : pengetahuan, lokasi, promosi dan minat

Pendahuluan

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai intermediasi antara pihak yang kekurangan dana dan pihak yang
kelebihan dana yang sesuai Syariat Islam. Sebagaimana yang tertulis
dalam UU No. 21 Tahun 2008 bahwa Perbankan Syariah adalah bank yang
menajalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau (wa
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak
mengandung gharar, masyir, riba, zalim dan mengandung objek yang
haram (Otoritas jasa keuangan, 2017)

Berdasarkan survey Bank Syariah mempunyai peluang yang tinggi
untuk bisa maju dan berkembang layaknya Bank Konvensional dikarenakan
masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim. Meskipun berdasarkan info
terkini diperkirakan populasi umat Islam di Indonesia tinggal 76 persen yaitu
sekitar 202,85 juta jiwa dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia yang
terdiri atas 134 juta jiwa laki-laki dan 132,89 juta jiwa perempuan. Namun
hanya segelintir penduduk muslim yang menggunakan Bank Syariah.
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, jumlah nasabah Perbankan
Syariah hingga Agustus 2018 hanya sekitar 23,18 juta jiwa (Irdayanti,
2019:23).

Menurut Amalia (2017:3) produk bank syariah yang ditawarkan salah
satunya adalah produk pembiayaan. Produk pembiayaan dalam perbankan
syariah diantaranya pembiayaan dengan prinsip jual-beli, pembiayaan
dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, dan
pembiayaan dengan akad pelengkap. Menurut Muhammad dalam Fatmiati
(2019:2) pembiayaan merupakan aktivitas penyaluran dana oleh suatu
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pihak kepihak yang lain guna mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik itu dilakukan sendiri maupun oleh lembaga.

Namun demikian dari semua jenis dan model pembiayaan yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan bank syariah, minat masyarakat untuk
menggunakannya masih tergolong rendah. Dengan kata lain, masih banyak
masyarakat yang justru lebih memilih menggunakan pembiayaan yang
ditawarkan oleh bank konvensional di banding dengan bank syariah
(Fatmiati, 2019:2).

Permasalahan yang menjadi kendala perkembangan bank syariah
adalah pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan
operasional bank syariah. Masyarakat banyak memandang bahwa bank
syariah dan bank konvensional sama saja, hanya berbeda dari segi
istilahnya saja, bahkan syariah hanya dipandangan sebagai bank yang
mempunyai harga administrasi relatif lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat belum memahami konsep bank syariah sebagai institusi
keuangan Islam yang bertujuan lebih dari sekedar isu (Taufan dalam
Amalia, 2017:4).

Berdasarkan fgnomena pada penyataan tersebut penulis ingin
mengkaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
menjadi nasabah bank syariah di Surabaya melalui tiga hal yaitu
pengetahuan, lokasi, dan promosi.

Minat

Minat dapat diartikan suatu keinginan yang timbul dari suatu
perhatian seseorang terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan
dorongan ingin melakukan kegiatan tertentu. Menurut Ahmadi dalam
Soraya (2018:17) Minat sama artinya dengan perhatian, antara minat dan
perhatian pada umumnya dianggap sama/tidak ada perbedaan. Memang
keduanya hampir sama dan dalam praktek selalu bergandengan satu sama
lain. jika seseorang yang tertuju pada suatu obyek sebenarnya dimulai
dengan adanya minat dalam hal tersebut. Menurut Shaleh dan Wahab
dalam Soraya (2018:18) Minat merupakan suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktifitas atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
Dengan kata lain ada suatu usaha (untuk mendekati, mengetahui,
menguasai dan berhubungan) dari subyek yang dilakukan dengan
perasaan senang, ada daya tarik dari objek.

Pengetahuan
3

Pengertian gengetahuan dapat kita ambil dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berasal dari kata tahu yang artinya, 1) Segala sesuatu
yang diketahui; kepandaian; seperti dia mempunyai pengetahuan dalam
bidang teknik. 2) Segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal
(mata pelajaran); seperti di sekolah kami diajarkan pengetahuan jahit-
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menjahit. 3) Memaklumi; menyaksikan; tahu akan; seperti kami belum
mengetahui apa sebabnya dia tidak datang. 4) Tahu dengan memiliki ciri-
ciri (fanda-tanda dan sebagainya); mengenal: seperti saya mengetahui Ali
dari suaranya. 5) Menyadari; menginsafi: seperti dia belum mengetahui
bahwa pencuri itu sudah berada di kamarnya. 6) Mempunyai pengetahuan;
berilmu; terpelajar (Nurfaidah, 2019:12). Menurut Wahjono dalam Nurfaidah
(2019:12) pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki mengenai
berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait
dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan
gyngsinya sebagai pengguna. Menurut Kotler dalam Nurfaidah (2019:13)
pengetahuan adalah suatu perubahan dalam perilaku suatu individu yang
berasal dari pengalaman. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan
dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang
ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. Menurut Notoatmodjo
dalam Nurfaidah (2019:13) pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti merumuskan permasalahan apakah
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi
nasabah pada bank syariah?

Lokasi 4
Menurut Wahjono dalam Rosadi (2019:47) definisi lokasi adalah
tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan
kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi
ekonominya. Menurut Kasmir dalam Rosadi (2019:47) lokasi yang
dimaksud adalah jejaring (net-working) dimana produk dan jasa bank
disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh nasabah. Oleh karena itu jejaring
pemasaran bank tidak hanya berupa kantor bank sendiri saja tetapi
termasuk juga kantor bank lain bahkan mesin ATM bank lain dimana produk
dan jasa dapat dimanfaatkan. Sebagai suatu organisasi jejaring memang
tidak memerlukan dukungan fisik kantor untuk kegiatan pemasaran. Dalam
era telekomunikasi global peran fisik bangunan kantor bisa diwakili oleh
atribut-atribut lain yang dititipkan pada kantor bank lain yang termasuk
anggota jejaring pemasaran. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti
merumuskan permasalahan apakah lokasi berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah?

Promosi
Agar produk yang ditawarkan laku dijual ke masyarakat atau
nasabah, maka masyarakat perlu mengetahui kehadiran produk tersebut,
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manfaat produk, harga, dimana dapat diperoleh dan kelebihan produk
dibandingkan produk pesaing. Salah satu cara untuk memberitahukan atau
menawarkan produk kepada masyarakat adalah melalui sarana promosi.
Menurut Saladin dalam Asmat Dae (2017:16) promosi adalah suatu
komunikasi informasi penjual dan pembeli yang bertujuan untuk merubah
sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal menjadi
mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut.
Menurut Fandy Tjiptono dalam Asmat Dae (2017:17) pada hakikatnya
promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Komunikasi
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan
informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar
sasaran atas produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada
produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Stanson
dalam Asmat Dae (2017:17) promosi adalah kombinasi strategi yang paling
baik dari variabel-variabel periklanan, penjualan personal, dan alat promosi
yang lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program
penjualan. Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik
dan mempertahankan nasabah. Salah satu tujuan promosi bank adalah
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha
menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi
mengingatkan nasabah terhadap produk, mempengaruhi nasabah untuk
membeli dan akhirnya promosi akan meningkatkan citra bank dimata para
nasabahnya (Kasmir dalam Asmat Dae, 2017:18). Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti merumuskan permasalahan apakah
promosi berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi
nasabah pada bank syariah?
Metode Penelitian
Pada penelitian ini membahas mengenai analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah di
Surabaya. Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan p%dekatan survey. Menurut Sugiyono dalam Maghfiroh
(2018:33) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen penelitian, Analisis datanya
menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguijihi potesis yang telah
gitetapkan. Sedangkan menurut Arikunto dalam Maghfiroh (2018:33)
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut dengan
angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan
penampilan darihasilnya. Sedangkgn Sugiyono yang dikutip oleh
Maghfiroh (2018:34) survey adalah pendekatan yang digunakan untuk
mendapatkan data berasaldari tempat tertentu untuk penelitian secara
alamiah (bukan buatan). Peneliti melakukan pengumpulan data dengan
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cara menyebarkan kuisioner, tes, serta wawancara tidak terstruktur.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono dalam Maghfiroh, 2018:35). Menurut
Ridwan dan Akdon dalam Irnawati, (2019:25) berkaitan dengan
penentuan sampel sekedar acuan maka apabila subyek kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Penulis menentukan jumlah
sampel dihitung berdasarkan rumus slovin, sebagai berikut:

n  :Jumlah sampel

N  :Jumlah populasi sebesar 116,117 jiwa.

e :tingkat kesalahan memilih anggota sampel adalah 10%

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sebagai berikut :
116 117

n=
(116.117 .0,1%) + 1

116,117
(116.117.001) + 1

_ 116117
1162,17

n =99 91 dibulatkan menjadi 100

Sampel penelitian yang akan memenuhi syarat adalah masyarakat yang
berusia 17 tahun keatas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik
pengambilan sampel yaitu Insidental sampling. Teknik non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Insidental sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan seseorang yang dipandang merupakan bersangkutan
layak dijadikan sebagai sumber data (Sugiyono dalam Rangkuti, 2018:45).
Hasil gan Pembahasan
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan uiji signifikansi dengan membandingkan nilai
total item korelasi dengan 0,3 artinya syarat minimum untuk dianggap
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memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Maka dapat hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 4.12 berikut:
Tabel. Hasil Uii Validitas. Item-Total Statistics

Itern Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Ttem Dieleted Wariance if Ttem-Total Adpha if Ttemn
ITtem Deletedd Cormrelation IDeleted
1.1 FTL. 50 28 EB99 629 .Bo1
>x1.= T1.4S 29.120 OS59 B90
1.3 FT1L.55 20.1390 -Sax BO3
1.4 T1L.65 30.109 223 .BOS
1.5 FTi.a6 20 503 LS13 .BOZ
2.1 F1.35 320.230 -AB3 .B95
x=.2 F1.41 30.345 A0 .BOS
xX2.3 F1.56 30.330 -2 1 BO7
xX=.4a F1.53 30.393 -2 B BOG
2.5 F1.47F 30.272 -450 BOG
3.1 F71L.38 Z9.2Z88 G0 1 BOZ
3.2 F1.41 ZE.ES50 G624 . Bo1
>x3.3 F1.33 30.385 -AGD -BOG
3.4 F1.47 20.2823 636 .8O1
.1 T1.49 Z8. 7 LS9 B920
.2 F1.39 0. £=3 -S4G BOog
.3 F1L.56 Z29.037 567 .BO3 H
e i Fi.42 20.206 -S00 .BOS nas'"g

item pertanyaan memiliki r hitung pada kolom Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari r tabel sebesar 0,194 dan bernilai positif.
Besarnya r tabel didapatkan dari degree of freedom (df)=n-2 dengan a 0.05
yaitu 0,194. Dengan demikian tiap butir yang digunakan tersebut dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s N of

Variabel Alpha Ttem
Pengetahuan TOT 5
Lokasi 741 5
Promosi 736 =S
Minat 710 4

Berdasarkan tabel tersebut dapat di simpulkan variabel pengetahuan,
lokasi, promosi dan minat dapat dikatakan reliabel.
UJl ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas

Gambar Uji Normalitas

Mormal F-F Flot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
107

Expected Cum Prob

*%ea o= o o ok s
ol ed Cum Prob

Dapat dapat dilihat bahwa grafik normal P-P plot menunjukkan
jika sebaran data berada pada posisi disekitar daerah garis lurus dan
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mengikuti garis diagonal yang membentuk garis miring dari arah kiri
ke kanan atas yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Gambar Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat

Regression Standardized Pradicted Valus
&

rammsinns | sebut dapat dilihat bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskidastisitas.

Uji Multikolonieritas
Tabel Hasil Uji Multikolonieritas Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
| Pengetabuan 625 1.600
: Lokasi 626 1,598
Promost 543 1.843

a. Dependent Variable: Minat
Hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan variabel
dengan nilai tolerance tersebut lebih besar dari 0,01 dan nilai variance
inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel Hasil Uji Autokorelasi Model Summary®

Model | R |RSquare| AdjustedR | Std. Errorof |  Durbin-
Square | the Estimate | Watson
l 818 669 658 91549 1§72

a, Predictors: (Constant), Promosi , Lokasi, Pengetahuan
b. Dependent Variable: Minat
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Model Unstandardized | Standardized | Sig.
Coefficients | Coefficients
B | Std. Ermor Beta

(Constant) | 2518 1234 2041| 044
) 1 Pengetahuan | 331 057 A432] 58121 .000
dIF Lokast -.088 067 -007| -1.304| .195
lok Promosi 543 079 547| 6.858] .000
2,5 Ial‘lla)\;:?‘;-l::.dl?ll‘nlgyg’ri.a\b!ellltﬁ&%l 'ul\ll e l\lt’l i Jul |t’

Berdasarkan tabel tersebut nilai Durbin Watson sebesar 1,872
pada taraf signifikansi 5%, jumlah sampel (N) = 100, dan jumlah
variabel independen 3 (k=3), maka di table Durbin Watson akan
didapat nilai du sebesar 1,872. Karena nilai DW 1.872 lebih besar dari
batas atas (dU) 1.736 dan kurang dari 4 — 1,736 (2,264), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Berganda
Table Hasil Uji Analisis Regresi Berganda Coefficients?

berikut:

N

sebesar 0,331

-0,088

A0 »

sebesar 0,543
5. Koefisien regresi linier terdapat nilai standard error sebesar 1,234.

UJI HIPOTESIS
Uji Parsial (Uji T)
Tabel Hasil Uji Parsial

sil analisis regresi yang
ihuan = 0,331. Variabel
»ada konstanta sebesar

“Jiperoleh adalah sebagai

Y=a+bi1X1 +b2X2 +b3X3 +e
Y=2518 + 0,331 X1 +-0,088 X2 + 0,543+ 1,234
1. Nilai a (konstanta) sebesar 2,518

Model Unstandardized | Standardized| t | Sig.
Coefficients | Coefficients
B |Std.Emor| Beta
{Constant) 2518 1234 20411 044
a Pengetahuan | 331 057 432| 5.812] 000
! Lokasi -088 067 -097| -1.304] .195
Promosi 543 079 47| 6.858| 000

a. Dependent Variable: Minat

plilai koefisien regresi variabel pengetahuan menunjukkan angka
Nilai koefisien regresi variabel lokasi menunjukkan angka sebesar

Nilai koefisien regresi variabel promosi menunjukkan angka

Dari taba coefficients diperoleh nilai t variabel pengetahuan
sebesar 5,812 dengan signifikansi 0,000< 0,05. Maka, Ha diterima,
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yang artinya secara parsial pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank
syariah. Dengan demikian, hipotesis (H1) penelitian terbukti.
Variabel lokasi terhadap mingj

Dari tabel coefficients diperoleh nilai t variabel lokasi sebesar -
1,304 dengan signifikansi 0,195 > 0,05. Maka, Ha ditolak, yang artinya
secara parsial lokasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah.
Variabel promosi terhadap minat

ri tabel coefficients diperoleh nilai t variabel promosi sebesar

6.858 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka, Ha diterima, yang
artinya secara parsial promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah.
Dengan demikian, hipotesis (H3) penelitian terbukti.
Uji Simultan (Uji F)
Tabel Hasil Uii Simultan

Model Sumof | Df | Mean | F | Sig
Squares Square
| |Regression | 162,300 3| 541000 64.549) 000°

Residual 80460 96 838

Total 242760 99

a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Promost , Lokasi, Pengetalman

Uji simultan ditunjukkan dengan hasil perhitungan F test
dengan nilai 64.549 dengan tingkat probabilitas 0,000 yang lebih kecil
dari alpha 0,05. Maka Ha diterima. Artinya variabel independen
(pengetahuan, lokasi, dan promosi) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (minat) Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H4) terbukti.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R | Adjusted | Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
| RILE 669 638 | 91549

a. Predictors: (Constant), Promosi , Lokast, Pengetahuan
b. Dependent Variable: Minat
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 66,9%,
sedangkan sisanya 33,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Hasil tersebut memberikan makna
bahwa masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi
minat.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa pengetahuan, lokasi,
promosi dan minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah
dalam kondisi baik. Jika pengetahuan, lokasi, promosi baik maka
minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah akan
meningkat dengan baik pula.

Terdapat pengaruh positif antara pengetahuan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini ditunjukkan
pada nilai uji parsial sebesar 5,812 yang bernilai positif dan signifikan
0,000. Maka hipotesis penelitian telah teruji. Berdasarkan hasil
tersebut disimpulkan bahwa secara parsial pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank
syariah.

Terdapat pengaruh negatif antara lokasi terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini ditunjukkan
pada nilai uji parsial sebesar -1,304dengan signifikansi 0,195. Maka
hipotesis penelitian tidakdapat dibuktikan. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa secara parsial lokasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah.

Terdapat pengaruh antara promosi terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah pada bank syariah. Hal ini ditunjukkan pada nilai uji
parsial sebesar 6,858 yang bernilai positif dan signifikan 0,000. Maka
hipotesis penelitian telah teruji. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan bahwa secara parsial promosi berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah.

Secara simultan terdapat pengaruh antara pengetahuan,
lokasi, promosi terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada
bank syariah. Hasil tersebut ditunjukkan dengan nilai uji F dengannilai
64,549 dengan tingkat probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya
pengetahuan, lokasi, promosi secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah
pada bank syariah.

Bank Syariah perlu memperhatikan lokasi bank syariah karena
lokasi merupakan faktor dasar pertimbangan masyarakat untuk
berminat menjadi nasabah pada bank syariah, maka di sarankan
kepada manajemen bank syariah untuk memperluas jaringan kantor
bank syariah. Selanjutnya bank syariah juga perlu melakukan promosi
baik melalui media elektronik, pendekatan langsung kepada
masyarakat dengan sosialisasi, atau bahkan melalui event yang nanti
akan berdampak pada masyarakat umum. Selain itu, dengan promosi
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yang baik akan menambah pengetahuan masyarakat terhadap bank
syariah.
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